BAB III
UD SINAR TERANG SURABAYA

A. Gambaran Umum UD Sinar Terang Wonocolo Surabaya

1. Sejarah Perusahaan UD Sinar Terang Wonocolo Surabaya'

UD Sinar Terang adalah perusahaan milik pribadi atau keluarga
yang bergerak dibidang percetakan offset. Perusahaan ini didirikan guna
mengambil peluang usaha yang ada untuk memenuhi kebutuhan
konsumen atas permintaan yang besar terhadap jasa cetak. Struktur
organisasi dalam perusahaan ini dijalankan oleh tenaga kerja yang
diambil dari kerabat atau sanak saudara pemilik sendiri. Pencetus atau
pendiri sekaligus pemilik dari perusahaan ini adalah bapak H.Abdur
Rochman, S.Ag beralamat di jalan Wonocolo gang VII no.23 Surabaya.
Pengelolaan perusahaan sepenuhnya dipimpin oleh Abdul Basid. Berawal
dari keinginan untuk mencukupi kebutuhan keluarga, beliau kemudian
mencoba mencari usaha sampingan dengan menjual jasa cetak kartu
nama, brosur dan penjilidan skripsi. Dengan modal awal sebesar seratus
ribu rupiah pada saat itu, beliau memulai karir dalam bidang percetakan
kecil-kecilan dengan peralatan, SDM/tenaga kerja, dan juga produk jasa

yang terbatas.

" Abdur Rochman, S,Ag (Pemilik), Wawancara, Surabaya, 4 Januari 2016
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Beberapa tahun berjalan dan dengan semakin tingginya
permintaan konsumen terhadap jasa cetak, kemudian memberikan sarana
yang cukup baik bagi perusahaan untuk berkembang guna mencukupi
kebutuhan hidup pada saat itu. Perkembangan perusahaan memicu
keingintahuan beliau untuk terus menggali potensi yang ada pada
perusahaan, maka dari itu beliau mencoba untuk mengembangkan produk
dengan melayani jasa pembuatan blocknote, buku, kalender, majalah, dan
lain sebagainya. Kelangsungan perusahaan semakin berubah semenjak
permintaan pasar yang semakin ramai terhadap jasa cetak karena dijaman
yang modern ini segala sesuatu tidak luput oleh sistem promosi. Seperti
promosi dalam bentuk selebaran alakadarnya sampai dengan sistem
promosi besar-besaran hingga memakan biaya puluhan hingga ratusan
juta rupiah. Dengan hadirnya peluang pasar  yang besar juga
mengharuskan perusahaan untuk dapat berinovasi terhadap produk,

peralatan, SDM dan manajemen yang dijalankan.

10 tahun terakhir ini, perusahaan sudah mampu menambah
perlatan yang cukup memadai berupa : (1) Mesin cetak / mesin cetak toko
(2) Mesin plat / PLATE MAKER (3) Mesin Binding menggunakan lem
panas (4) Mesin potong kertas. Dengan hadirnya peralatan tersebut

diharapkan mampu membantu proses produksi perusahaan terhadap
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pesanan konsumen dan dapat menambah daya jual terhadap kebutuhan

konsumen terhadap jasa cetak.

2. Dokumen LEGALITAS Perusahaan UD Sinar Terang Wonocolo
Surabaya :
a. Surat Izin  Usaha  Perdagangan (SIUP) nomor
503/5428.A/436.6.11/2010
b. Tanda Daftar Perusahaan (TDP) nomor
503/5619.D/436.6.11/2010
c. Surat Keterangan Terdaftar dari Departemen Keuangan Republik
Indonesia  Direktorat Jendral Pajak nomor : PEM-
1182/WPJ.11/KP.0703/2004
d. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) nomor : 08.628.0-609.000
3. Visi dan Misi UD Sinar Terang®

a. Visi UD Sinar Terang

Menjadi perusahaan percetakan yang mampu menjadi tolak

ukur dengan standar kerja yang baik dan diterima oleh masyarakat.

b. Misi UD Sinar Terang
- Menjadi yang unggul dan mampu bersaing dalam bidangnya

- Menciptakan peluang perkerjaan baru

> Abdur Rochman, S,Ag (Pemilik), Wawancara, Surabaya, 4 Januari 2016
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- Mencapai kesuksesan dan mampu membangkitkan kemauan usaha

para enterpreuner muda

4. Struktur Organisasi UD Sinar Terang Wonocolo Surabaya Deskripsi
Tugas, Tanggung Jawab, dan Kewajiban Masing-Masing’

a. Struktur Keorganisasian UD Sinar Terang

PEMILIK USAHA

! !

Keuangan Kordinator
Percetakan

Tabel 3.1 Karyawan
Percetakan

Struktur Keorganisasian UD Sinar Terang

b. Deskripsi tugas, Tanggung Jawab, dan Kewajiban masing-masing”

1) Pemilik Usaha

3 .
Ibid
* Abdur Rochman, S,Ag (Pemilik), Wawancara, Surabaya, 6 Januari 2016
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2)

Individu atau sekelompok orang yang memiliki ide untuk
memulai suatu bisnis dengan mengorganisasikan, mengelola, dan
mengasumsikan resiko suatu bisnis yang dihadapi mulai dari

permulaan bisnis.

Pemilik usaha bertugas mengawasi dan memantau
berjalannya setiap kegiatan perusahaan. Dimulai dari
pembelanjaan bahan baku, pemprosesan bahan baku, pencetakan,

finishing, hingga distribusi kepada konsumen dengan aman.

Tanggung jawab pemilik perusahaan adalah mecakup
segala aspek manajemen terkait dengan segala kegiatan yang
berjalan didalam perusahaan. Dan menjaga kestabilan keuangan

perusahaan.

Kewajiban pemilik usaha adalah menjaga distribusi
keuangan karyawan dengan baik dan sesuai dengan peraturan

yang berlaku.

Koordinator Percetakan

Dalam kamus bahasa indonesia koordinator mempunyai

arti orang yang melakukan koordinasi atau yang mengoordinasi.
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3)

Koordinator betugas sebagai pemegang kendali atas
pelaksanaan produksi pada percetakan. Mengatur segala sesuatu

yang berkenaan dengan kegiatan produksi.

Tanggung jawab koordinator adalah menjaga kelancaran
proses produksi dengan baik tanpa kendala. Apabila terdapat
kendala, maka koordinator bertanggung jawab menentukan solusi

masalah dan mengkomunikasikannya kepada pimpinan.

Kewajiban koordinator adalah mengkoordinir para pekerja
untuk dapat menyelesaikan kegiatan produksi dengan tempo
waktu yang sudah ditentukan oleh konsumen dan dengan hasil

yang memuaskan.

Keuangan

Menurut para ahli, keuangan adalah ilmu sekaligus ilmu
pengolahan / pengelolaan uang yang berpengaruh pada individu
maupun organisasi. Keuangan juga  dapat mengacu pada
perhitungan serta pengaturan resiko sebuah proyek. Maka istilah
keuangan akan berkaitan dengan laporan keuangan, administrasi

keuangan, dan manajemen keuangan. Kesemua istilah ini
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mengacu bagaimana sumber daya finansial sebuah organisasi,

khususnya perusahaan dapat dimanfaatkan sebaik mungkin.

Tanggung jawab divisi keuangan adalah sebagai berikut :

1.

Membuat atau mencentak tagihan dan surat tagihan untuk
memastikan tagihan terkirim kepada pelanggan dengan
benar dan tepat waktu.

Menerima dan memeriksa tagihan dari vender dan
membuat rekapnya untuk memastikan pembayaran
terkirim tepat waktu.

Menginput penerimaan pembayaran dari pelanggan
danpembayaran ke supplier dengan tepat waktu dan
akurat.

Mengarsip seluruh dokumen transaksi untuk menjaga
ketertiban administrasi dan memudahkan penulusuran
dokumen.

Melakukan stock opname setiap akhir bulan untuk melihat
ada atau tidaknya selisih jumlah barang digudang dan

catatan dikeuangan.
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4) Karyawan Percetakan

Definisi karyawan menurut kamus besar bahasa indonesia
(KBBI) adalah orang yang bekerja pada suatu lembaga (kantor,
perusahaan, dan sebagainya) dengan tujuan pencapaian untuk

mendapat gaji (upah).

Dalam hakekatnya karyawan bertugas melakukan kegiatan
produksi terhadap segala bentuk pesanan konsumen yang masuk
kepada perusahaan sesuai porsi dan instruksi yang diberikan oleh

atasan.

Tanggung jawab yang harus dilakukan karyawan

percetakan antara lain :

a. Mampu melakukan kegiatan produksi sesuai Surat
Perintah Kerja (SPK) / Instruksi atasan
b. Mampu menghasilkan hasil akhir produksi yang

baik dan sesuai standar kerja

Tiga kewajiban penting karyawan terhadap Perusahaan

yang harus di lakukan seperti halnya:’

a. Kewajiban ketaatan

> Ivonne Wood,LA YANAN PELANGGAN.(Y ogyakarta: Penerbit Graha Ilmu,2009).
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Karyawan harus mentaati atasannya karena
atasan mengikat seluruh pekerjanya dalam suatu sistem
untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan yang
dibebankan kepada timnya.

b. Kewajiban konfidensialitas

Karyawan  wajib menyimpan informasi
perusahaan yang bersifat konfidensial (rahasia), yaitu
segala data atau informasi dari sebuah perusahaan, yang
dapat digunakan oleh pihak lain, terutama competitor
untuk menghantam perusahaan tersebut.

c. Kewajiban loyalitas

Loyal atau setia kepada perusahaan berarti
menempatkan  kepentingan  perusahaan di  atas
kepentingan pribadi. Seorang karyawan harus menghindari
apa saja yang bisa merugikan kepentingan perusahaan.
Karyawan tidak boleh menjalankan kegiatan pribadi, yang

bersaing dengan kepentingan perusahaan.

B. Fungsi dan cara pemakaian alat
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1. Mesin cetak / mesin cetak toko 820°
Cara pemakaian :

a) Siapkan dahulu plat papper dan etching

b) Oleskan etching pada plat papper hingga rata agar tidak rusak
ketika terkena rol tinta

c) Pasang dengan benar plat pada mesin offset, untuk mesin cetak
toko tidak menggunakan penjepit.

d) Isi bak air dengan air dan etching, campurannya 1: 8

e) Isi bak tinta secukupnya

f) Hidupkan saklar mesin

g) Jalankan mesin dengan menggerakkan tuas mesin sampai dalam
kondisi print

h) Tata rapi kertas dan masukan dalam bak kertas dan pasang
separator

i) Jalankan dengan membuka kopling pada bagian sebelah kiri bak
kertas

j) Lihat hasil cetakan dan benarkan bila belum pas.

k) Jalankan dengan santai sambil melihat kerataan tinta yang
berjalan, bila kurang tinta putar tuas tinta kedepan dengan pelan.

Fungsi :

% Bamz,"LANGKAH-LANGKAH MENCETAK DENGAN MESIN OFFSET” http://neoprint-
smg.blogspot.co.id/2013/05/langkah-langkah-mencetak-dengan-mesin.html,20 Januari 2016
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Mesin cetak atau cetak toko berfungsi untuk mencetak kertas
dengan menggunakan hanya 1 warna seperti contoh mencetak brosur,
undangan, kop surat, nota dan faktur.

Kapasitas : mesin cetak mini offset ini mampu mencetak lebih dari 100
lembar/menit

2. Mesin plat / PLATE MAKER
Cara pemakaian :’

a) Proses menempelkan film offset pada plat, pada saat proses ini
posisi film harus diatur sesuai kebutuhan dan posisi tempat plat
pada mesin.

b) Setelah di layout, plat di masukan dalam mesin ekspose, Atur
lama penyinaran plat tersebut, antara 5-10 menit.

¢) Siapkan cairan develop pencuci plat, perbandingan pemakaiannya
sekitar 1 :4 dengan air bersih.

d) Setelah selesai angkat plat dan lepas film offset tersebut, lalu
segera rendam dengan larutan

e) Setelah selesai cuci plat dengan air bersih dan siap untuk dicetak.

Fungsi 8

" Bamz,"MEMBUAT PLAT VETAK MENGGUNAKAN MESIN EXPOSE” http://neoprint-
smg.blogspot.co.id/2013/05/membuat-plat-cetak-dengan-mesin-ekspose.html,20 Januari 2016

¥ Bubun Bunyamin,” PLATE MAKER”,http://percetakantunggal.blogspot.co.id/2013/12/plat -maker-
plat-maker-adalah-sebuah.html,20 Januari 2016
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Fungsi dari alat ini adalah sebagai transfer objek gambar atau

teks yang keluar atau print out dari sebuah Personal Computer atau

laptop ke dalam bentuk film. Selanjutnya, objek film tersebut ditransfer

ke dalam bentuk master plat aluminium off set.

. Mesin Binding menggunakan lem panas

Cara pemakaian :

a)
b)

g)

h)

Siapkan buku yang akan dijilid

Ratakan sisi buku yang akan dimasukkan dalam mesin binding
tersebut

Masuk buku dalam penjepit mesin

Siapkan cover buku pada sisi yang lain

Tekan tombol yang akan menjalankan mesin

Setelah tombol ditekan maka buku yang akan dijilid dan akan
melalui beberapa tahap binding yaitu mesin gergaji untuk
menghaluskan permukaan buku yang akan dilem

Kemudian buku akan melalui bagian lem panas yang akan
mengnai permukaan buku yang telah dihaluskan

Setelah dilem, buku akan sampai pada alat pres yang bertujuan
untuk menekan permukaan buku yang sudah dilem hingga melekat

kuat pada cover
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i) Setelah melekat, mesin penjepit akan melepaskan buku yang telah

melalui beberapa proses diatas kedalam tempat pengecekan akhir

Fungsi :

Menyusun / menjilid kertas dan menyatukannya dengan cover hingga

menjadi buku.

4. Mesin potong kertas

Cara pemakaian :

a) Siapkan kertas yang akan dipotong

b) Masukan kertas kedalam ruang mesin

¢) Ratakan kertas dan atur ukuran kertas yang akan dipotong

d) Lalu alasi bagian kertas yang akan dipres menggunakan tuas

pemutar yang ada diatas mesin

e) Setelah dipres, kayuh tuas roda pemutar pisau

f) Dan pastikan bahwa kertas sudah terpotong dengan sempurna

Fungsi :

Mesin potong kertas mempunyai beberapa fungsi, diantaranya :

1.

2.

Memotong kertas menjadi beberapa bagian

Merapikan sisi buku sebagai sebagai salah satu proses
finishing

Untuk mengepres atau menekan tumpukan kertas yang

akan dijilid

51



Kapasitas : mesin potong ini mampu memotong dengan kapasitas potong

940 x 920 x 120 mm

C. Proses pencetakan dengan mesin cetak OFFSET’

1. Proses Pra Cetak

Untuk menjadi sebuah produk cetak yang sempurna, maka aneka
macam barang percetakan memerlukan beberapa proses produksi yang
harus dilewati. Banyak atau tidaknya proses tersebut, tentu saja sangat
tergantung dari sederhana atau tidaknya barang-barang cetak yang akan

dibuat.

Adapun proses produksi cetak dengan menggunakan mesin

percetakan offset adalah sebagai berikut :

1) Proses Pra-cetak
Persiapan bahan kertas: seperti kertas HVS, BC,
kenstruk, doorslags, matte paper, NCR, kertas wangi, duplex,

ivory, dsb disesuaikan dengan keperluan. Bisa juga blanko

? Pabrikdus.com,”PROSES CETAK DENGAN MESIN PERCETAKAN
OFFSET*, http.//pabrikdus.com/percetakan-jakarta-article/26-proses-cetak-dengan-mesin-percet akan-
oftset,20 Januari 2016
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cetak, yaitu bahan cetak yang ukuran dan bentuknya telah jadi
dan tinggal masuk ke proses cetak.
2) Setting Komputer
Format yang akan dibuat pada barang cetakkan..
ukuran, naskah, serta desain grafisnya ditentukan di sini, dan
biasanya diakhiri dengan diprint di kertas HVS, kertas kalkir,
atau film repro.
3) Rekam Plat
Hasil settingan yang telah diprint tadi direkam
(semacam dicopy) ke pelat kertas atau pelat aluminium (paper
plate/aluminium plate) sehingga naskah cetakkan pun terdapat
di atasnya, dan plat cetak inilah yang akan dipasang pada
mesin cetak. Bikin matres untuk foil atau emboss (bila
diperlukan).
2. Proses Cetak
a. Plat cetak beserta bahan kertas yang telah siap pada proses pracetak
tadi lalu dipasang di mesin cetak, dan ditempatkan di posisinya
masing-masing berdasarkan fungsinya. Plat cetak dipasang di atas roll
yang terdapat di atas mesin, sedangkan bahan kertas dipasang pada
tempat mendatar di bawah roll tersebut. Dan tinta pun dipersiapkan

pula pada tempatnya (warna sesuai yang diinginkan).
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b. Setelah plat cetak, bahan kertas, dan tinta siap atau terpasang, maka

mesin  pun dijalankan.. dan terjadilah proses cetak. Tinta

bersinggungan roll yang telah terpasang plat cetak, dan tinta

bersinggungan pula dengan bahan kertas yang ada, sehingga terjadilah

pemindahan naskah yang ada di plat cetak ke bahan kertas tersebut

melalui tinta, dan kertas pun keluar satu persatu berisi naskah yang

sudah jadi.

3. Proses Finishing, diantaranya:

a.

Proses potong atau serit kertas, dengan tujuan untuk membagi
beberapa kertas hasil cetak tadi menjadi beberapa bagian, atau
bisa juga hanya sekedar untuk merapihkan kertas.

Foil, membubuhi kertas dengan tulisan atau gambar “mengkilat”
seperti warna emas, perak, biru, merah, dsb.

Embossed, menghiasi kertas cetak dengan tulisan atau gambar,
dimana hiasan tersebut berbentuk kertas yang timbul atau
tenggelam akibat matres.

Proses laminating gloss/doff, UV gloss/doff, spot UV, dsb. Kertas
cetak tadi dilapisi dengan plastik mengkilat atau plastik
buram/dop pada bagian luarnya sehingga menimbulkan kesan

estetis tersendiri.
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e. Pon’s, memotong kertas menjadi bentuk-bentuk tertentu akibat
potongan pisau mesin pons. Bentuknya bisa berupa format untuk
lipatan amplop, dus, dsb.

f. Lem, untuk menyambungkan atau menyatukan kertas cetakan
semisal amplop.

g. Dan lain-lain semisal menjilid, jahit benang/kawat, nomerator,
lipat susun/sisip, membungkus dengan plastik, dsb. tergantung

keperluan.

D. Produk yang dihasilkan perusahaan :
1. Berbagai Jenis Undangan
Menyediakan layanan jasa cetak (percetakan) berbagai jenis
Undangan. Undangan yang akan di cetak akan di desain sebaik mungkin
sesuai dengan permintaan konsumen. Dapat juga ditambahkan dengan ide
ataupun saran dari karyawan yang bertugas sebagai desain grafis. Maka
konsumen akan puas dengan hasil undangan yang akan di cetak, karena
didesain dan di cetak dengan baik.
2. Identitas Promosi Perusahaan/Lembaga
Menyediakan layanan jasa cetak (percetakan) berbagai jenis
kartu nama yang menunjukkan identitas dan media promosi sebuah

perusahaan/lembaga. Disajikan dalam berbagai macam pilihan bahan,
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ukuran, warna yang dapat di pilih sesuai keinginan konsumen dan dengan
harga yang terjangkau
3. Media informasi
Menyediakan layanan jasa cetak berbagai jenis media
informasi masyarakat dan instansi berupa majalah dan buku. Media ini
dapat didesain oleh kosumen sesuai keinginan mereka dan akan disajikan
dengan kualitas cetak terbaik dengan harga yang sangat terjangkau .

E. Laporan keuangan'®

1) Neraca
UD. SINAR TERANG
NERACA PER 31 DESEMBER 2014
AKTIVA
AKTIVA LANCAR :
Kas & setara kas Rp. 37.643.734,00

Pekerjaan dalam proses  Rp. 220.413.630,00

Rp.258.057.364,00

AKTIVA TETAP :
Inventaris Rp. 10.700.000,00
Ak. Penyusutan Rp. 10.700.000,00

Rp. 0,00

"% Surat Kementerian Keuangan Republik Indonesia,” Tanda SPT Tahunan”(30 januari 2016)
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Rp. 258.057.364.00

PASIVA
Modal Usaha Rp.  258.057.364,00
Rp.  258.057.364.00
2) Laba / Rugi

UD. SINAR TERANG

LAPORAN LABA /RUGI MASA : 1 JANUARI S/D 31 DESEMBER 2014

Pendapatan Rp.  380.788.630,00
Harga pokok penjualan :

Pembelian Rp.263.234.937,00

Biaya proyek Rp. 8.750.000.00

Rp. 271.097.937.00

Laba kotor usaha tahun 2014 Rp.  109.690.693,00

Biaya operasional :

Transport Rp. 2.065.000,00
Perjalanan dinas Rp. 3.135.000,00
Listrik Rp. 2.400.000,00
Telepon Rp. 1.200.000,00
Keperluan kantor Rp. 466.500,00
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Biaya operasional Rp. 655.000,00

Rp. 9.921.500,00

Laba usaha tahun 2014 Rp. 99.769.193.00

3) Ekuitas pemilik
UD. SINAR TERANG
LAPORAN PERUBAHAN MODAL TAHUN 2014

Modal awal usaha per 01-01-2014 Rp. 200.000.000,00

Penambahan Tahun 2014 :
Laba usaha Tahun 2014 Rp._99.769.193.00
Rp. 299.769.193,00
Pengurangan Tahun 2014 :
PPH dipungut pihak lain Rp. 5.711.829,00
Prive Rp. 36.000.000.00
Rp. 41.711.829.00
Modal akhir usaha per 31 Desember 2014 Rp. 258.057.364.00
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